
   

 

 

 

 
Tenor 

 
Seri 

Senin 
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Jumat 
8/12/17 

(%) 
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14,69 
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FR0059 
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6,0092 
 
6,4964 
 
7,0391 
 
7,2331 

 
6,0163 
 
6,5233 
 
7,0632 
 
7,2428 
 

Jenis Produk Acuan Selisih 
Saham PNM Ekuitas Syariah IRDSHS   

-0,18% -0,76% +0,58% 
Saham Agresif IRDSH  
-0,12% 
PNM  Saham Unggulan 
-0,55% 

-0,41% 
IRDSH 
-0,41% 

+0,29% 
 
-0,14% 

Campuran PNM Syariah IRDCPS   
-0,11%  -0,17% +0,05% 

Pendapatan PNM Dana Sejahtera II IRDPT   
Tetap +0,21% +0,09% +0,12% 
  PNM Amanah Syariah IRDTS   
  +0,04%  

PNM Dana Bertumbuh 
+0,09% 
PNM SBN 90 
+0,18% 
PNM Dana SBN II 
+0,09% 
PNM Sukuk Negara Syariah 
+0,09% 

+0,06% 
IRDPT 
+0,09% 
IRDPT 
+0,09% 
IRDPT 
+0,09% 
IRDPTS 
+0,06% 

-0,02% 
   
+0,00% 
 
+0,09% 
 
+0,00% 
 
+0,03% 

Pasar Uang 
 

 

PNM PUAS IRDPU   
+0,05%  
PNM DANA TUNAI 
+0,03% 
PNM Pasar Uang Syariah 
+0,04% 
Money Market Fund USD 
+0,00% 

+0,03% 
IRDPU 
+0,03% 
IRDPUS 
+0,04% 
IRDPU 
+0,03% 

+0,02% 
 
+0,00% 
 
+0,00% 
 
-0,03% 

Ind Bond Index    :  240,2969     +0,07% 
Gov Bond Index    :  237,4145     +0,07% 
Corp Bond Index  :  251,1438     +0,06% 
 

EDISI: SELASA, 12  DESEMBER 2017   

ECONOMIC DATA 

BI 7-Day Repo Rate  (Oktober)  :   4,25% 
Inflasi (Nov)   :   0,20% (mom) & 3,30% (yoy) 
Cadangan Devisa       : US$ 125,97 Miliar 
(per  November  2017) 
Rupiah/Dollar AS       :  Rp13.546          0,06%       
 (Kurs JISDOR pada 11 DESEMBER 2017) 
 
 
 STOCK MARKET 

11  DESEMBER  2017 

BOND MARKET 
11 DESEMBER  2017 

IHSG                        :  6.026,63 (-0,07%) 
Volume Transaksi :  9,340 miliar lembar 
Nilai Transaksi       :  Rp 5,873 Triliun 
Foreign Buy     :  Rp 1,648 Triliun 
Foreign Sell     :  Rp 1,949 Triliun 

 

YIELD SUN INDEX 

PNM IM NAV DAILY RETURN  
Posisi  11 DESEMBER 2017 
 

Spotlight News 
 • Kendati indeks penjualan riil (IPR) Oktober 2017 yang tercatat 

membaik setelah tumbuh 2,2% menjadi 202,3, tetapi perbaikan 
konsumsi masyarakat dinilai masih seret 

• BI menegaskan penaikan Fed Fund Rate yang akan terjadi pada bulan 
ini dipastikan tidak akan mengganggu stabilitas pasar di dalam negeri 

• Pemerintah optimistis pertumbuhan industri pengolahan nonmigas 
pada 2018 dapat mencapai 5,67%, melampaui target tahun ini 
sebesar 5,4%. 

• Investor di pasar modal diprediksi masih akan mencicipi keuntungan 
atas investasi mereka pada 2018 seiring dengan masih prospektifnya 
kinerja sejumlah instrumen investasi 

• Net subscription atau investasi reksa dana sepanjang 
JanuariNovember 2017 mencapai Rp59,15 triliun, atau menembus 
level tertinggi dalam 5 tahun terakhir 

• Sri Rejeki Isman Tbk. akan memperkuat pasar domestik dengan 
mengakuisisi perusahaan tekstil dalam negeri pada 2018. Sehingga, 
penjualan ditargetkan tumbuh 30% tahun depan Sumber : www.ibpa.co.id 

 



                                                                                                    

 

 

1. Layanan Publik Lebih Efisien 
Pembangunan sistem pemerintahan berbasis elektronik yang terintegrasi antarinstansi terus dikerjakan untuk menciptakan 
efisiensi. Setelah integrasi, tahap berikutnya adalah menunjang hubungan bisnis dengan swasta dan meningkatkan pelayanan 
publik. (Kompas) 

2. BI: Stabilitas Pasar RI Aman 
Bank Indonesia menegaskan penaikan Fed Fund Rate yang akan terjadi pada bulan ini dipastikan tidak akan mengganggu 
stabilitas pasar di dalam negeri.  (Bisnis Indonesia) 

3. Perbaikan Konsumsi Masih Seret 
Kendati indeks penjualan riil (IPR) Oktober 2017 yang tercatat membaik setelah tumbuh 2,2% menjadi 202,3, tetapi perbaikan 
konsumsi masyarakat dinilai masih seret. (Bisnis Indonesia) 

4. Intangible Goods Perlu Diatur 
Perlakuan fiskal terhadap barang tak berwujud (intangible goods) dinilai perlu untuk diatur dalam Peraturan Menteri 
Keuangan (PMK) tentang e-commerce. (Bisnis Indonesia) 

 
 
 
 

1. Proteksionisme Timbulkan Sentimen 
Organisasi Perdagangan Dunia menilai proteksionisme membahayakan perdagangan global. Proteksionisme menimbulkan 
sentimen negatif yang menghambat hubungan antarnegara. Untuk mengatasinya, perlu didorong perdagangan inklusif dan 
multilateral. (Kompas) 
 
 

 
 
1. Beras Medium Sulit Diperoleh 

Beras dengan harga medium di pasaran masih langka kendati sangat dibutuhkan oleh masyarakat berpenghasilan rendah. 
Mayoritas beras, baik di pasar induk, pasar tradisional, maupun warung pengecer dijual dengan harga lebih dari Rp 9.450 per 
kilogram atau di atas harga eceran tertinggi beras medium. (Kompas) 

2. Pemerintah Incar Industri Pengolahan Nonmigas Naik 5,67% 
Pemerintah optimistis pertumbuhan industri pengolahan nonmigas pada 2018 dapat mencapai 5,67%, melampaui target 
tahun ini sebesar 5,4%. (Bisnis Indonsia) 

3. Realisasi Investasi Properti di Jakarta Lampaui Target 
Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) mencatat realisasi investasi domestik dan asing di sektor properti hingga kuartal 
IIII/2017 secara tahunan tumbuh 133% dari Rp9,2 triliun menjadi Rp21,5 triliun. (Bisnis Indonesia) 

4. Kenaikan Permintaan Mendorong Harga Batubara 
Permintaan batu bara dari China mengalami pertumbuhan, seiring dengan meningkatnya data impor komoditas emas hitam 
itu pada November 2017. Di sisi lain, pasar di Negeri Panda wilayah utara kekurangan gas alam. (Bisnis Indonesia) 

5. Subsidi Dipangkas, Bank Kencangkan Ikat Pinggang 
Margin bank penyalur Kredit Usaha Rakyat atau KUR bakal tergerus karena kompensasi subsidi tidak sebesar bunga yang 
ditetapkan Pemerintah. Untuk mengantisipasi penurunan pendapatan, bank harus meningkatkan efisiensi. (Bisnis Indonesia) 

6. Broker Properti Bersiap Rebound 
Penjualan properti oleh perantara perdagangan atau broker diperkirakan rebound tahun depan dengan kisaran pertumbuhan 
25%--40% dibandingkan tahun ini yang ditaksir hanya akan tumbuh 5%. (Bisnis Indonesia) 

 
 

 
 

1. Pilih-pilih Investasi 2018 
Investor di pasar modal diprediksi masih akan mencicipi keuntungan atas investasi mereka pada 2018 seiring dengan masih 
prospektifnya kinerja sejumlah instrumen investasi. (Bisnis Indonesia) 

2. Net Subscription Sentuh Level Tertinggi 5 Tahun 
Net subscription atau investasi reksa dana sepanjang JanuariNovember 2017 mencapai Rp59,15 triliun, atau menembus level 
tertinggi dalam 5 tahun terakhir. (Bisnis Indonesia) 
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3. Investasi di Saham Bertambah Rp23,58 Triliun 

Investasi institusi keuangan non-bank, khususnya BPJS dan asuransi di instrumen saham diperkirakan akan bertambah sekitar 
Rp10,33 triliun hingga Rp23,58 triliun pada tahun depan. (Bisnis Indonesia) 

4. IPO Jasa Armada Oversubscribed 2 Kali 
Penawaran umum perdana saham PT Jasa Armada Indonesia Tbk., anak usaha PT Pelabuhan Indonesia II, mencatatkan 
kelebihan permintaan hampir 2 kali. (Bisnis Indonesia) 
 

 
 
 
1. Perusahaan Didorong Catatkan Saham Perdana 

Perusahaan didorong untuk melakukan go public di Bursa Efek Indonesia. Transformasi menjadi perusahaan publik ini dapat 
berdampak untuk meningkatkan modal kerja perusahaan, melakukan investasi, hingga akuisisi. (Kompas) 

2. WTON & PTPP Yakin Positif 
Dua emiten BUMN sektor konstruksi Wika Beton Tbk dan PT PP Tbk meyakini dapat membukukan arus kas positif hingga akhir 
tahun ini. (Bisnis Indonesia) 

3. 2018, SRIL Caplok Perusahaan Dalam Negeri 
Sri Rejeki Isman Tbk. akan memperkuat pasar domestik dengan mengakuisisi perusahaan tekstil dalam negeri pada 2018. Saat 
ini rencana tersebut masih dalam tahap due dilligence. Sehingga, penjualan ditargetkan tumbuh 30% tahun depan. (Bisnis 
Indonesia/Investor Daily) 

4. AGII Siapkan Capex Rp250 Miliar 
Aneka Gas Industri Tbk. menyiapkan belanja modal sekitar Rp200 miliar--Rp250 miliar pada tahun depan yang ditujukan untuk 
menambah terminal pengisian di sejumlah lokasi. (Bisnis Indonesia) 

5. HOKI Siap Ekspansi 
Bisnis beras dalam kemasan yang kian menantang tidak menyurutkan langkah PT Buyung Poetra Sembada Tbk. untuk 
memperlebar sayap bisnis dengan menyiapkan ekspansi baru untuk mengantisipasi pertumbuhan permintaan di masa 
mendatang. (Bisnis Indonesia) 

6. LPKR dan LPCK Tetapkan Harga Rights Issue 
Lippo Karawaci Tbk (LPKR) menetapkan pelaksanaan rights issue IV dengan harga Rp635 per saham sehingga menghimpun 
dana Rp600 miliar dan Lippo Cikarang Tbk (LPCK) menetapkan harga rights sebesar Rp3.800 per saham untuk menghimpun 
dana Rp800 miliar. (Investor Daily) 

7. Wika Beton Kantongi Kontrak Baru Rp5 Triliun 
Wika Beton Tbk (WTON) membukukan kontrak baru sebesar Rp5 triliun hingga November 2017 atau naik 24% dibanding tahun 
lalu Rp4,03 triliun atau mencapai sekitar 71% dari target kontrak baru tahun ini. (Investor Daily) 
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